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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Anak Sekolah  

1. Pengertian Anak Sekolah 

Anak sekolah, menurut definisi WHO (World Health 

Organization), adalah kelompok anak yang berusia antara 7 hingga 15 

tahun, sementara di Indonesia, umumnya anak yang berusia antara 7 

hingga 12 tahun dianggap sebagai anak sekolah (Aini, 2019). 

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah yang optimal 

sangat bergantung pada pemberian nutrisi atau asupan gizi yang 

memadai, meskipun hal ini sering kali tidak dapat dilakukan dengan 

sempurna. Terdapat berbagai masalah yang muncul akibat pola makan 

yang tidak tepat atau menyimpang (Noviani, 2016). 

Anak sekolah memerlukan asupan gizi yang baik untuk 

mendukung aktivitas belajar di sekolah. Gizi yang tepat memiliki 

dampak besar terhadap konsentrasi dan kecerdasan anak dalam 

menerima serta menyerap pengetahuan yang diberikan di sekolah. 

Anak sekolah merupakan target utama dalam upaya perbaikan gizi 

masyarakat, mengingat mereka sedang mengalami proses 

pertumbuhan fisik dan mental yang sangat penting untuk mendukung 

kehidupan mereka di masa depan (Ningsih, Suyanto, dan Restuastuti, 

2016). 

Pada iumumnya ianak ikelas iV iberusia i10-12 itahun, idimana 

ipada iusia itersebut ianak imemiliki iaktivitas iyang itinggi. iAktivitas iyang 

itinggi imengakibatkan ipengeluaran izat igizi iyang itinggi ipula, ijika ianak 

itersebut itidak imemenuhi izat igizinya imaka iakan iberpengaruh ipada 

istatus igizi. iPemberian ipola imakan iyang iseimbang isesuai idengan 

ikebutuhan idisertai ipemilihan ibahan imakanan iyang itepat iakan 

imelahirkan istatus igizi iyang ibaik. iDan ipola imakanan iyang imelebihi 

ikebutuhan itubuh iakan imenyebabkan ikelebihan iberat ibadan idan 

ipenyakit i lain i yang i disebabkan i oleh i kelebihan i zat i gizi. 

(Panjaitan, iHartono i2019). 
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2. Kecukupan iGizi iAnak iSekolah iDasar 

Kecukupan gizi merujuk pada asupan rata-rata zat gizi yang 

dibutuhkan oleh setiap individu untuk memenuhi kebutuhan tubuh, 

yang disesuaikan dengan golongan umur, jenis kelamin, ukuran 

tubuh, dan tingkat aktivitas fisik. Kebutuhan gizi pada anak sekolah 

sangat dipengaruhi oleh seberapa banyak aktivitas yang dilakukan. 

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui berbagai sumber zat gizi 

yang perlu dipenuhi agar kebutuhan gizi anak tercukupi dengan 

baik (Sabani, 2019). 

Kecukupan Gizi iyang idianjurkan ioleh iPeraturan iMenteri 

iKesehatan iNo. i75 itahun i2013 imenurut ikelompok iusia i7-9 

itahun ikebutuhan ienerginya i1850 ikkalori. iUntuk ianak ilaki-laki 

iusia i10-12 itahun ikebutuhan ienergi iyaitu i2.100 ikkalori, 

isedangkan iuntuk iperempuan i10- i12 itahun i2000 ikkalori. 

iKebutuhan ienergi iyang idianjurkan iini imasih ibelum imemenuhi 

itarget ikecukupan igizi ibagi ianak isekolah 

idasarikarenaianak pada usia itersebut iumunya ilebih ibanyak 

imelakukan iaktivitasifisiki, sehingga ipada iusia iini ianak 

imembutuhkan iasupan imakanan iyang icukup i(Ratnasari iand 

iPurniasih i2019). 

Tabel i1 iAngka iKecukupan iGizi 

Usia 

(tahun) 

BB 

(kg) 

TB 

(cm) 

Energi 

(kkal) 

Karbohidrat 

(g) 

Protein 

(g) 

Lemak 

(g) 

7-9 27 130 1650 250 40 55 

10-12 

(laki-laki) 
36 145 2000 300 50 65 

10-12 

(perempuan) 
38 147 1900 280 55 65 

 
Sumber i: iPermenkes iNo.28 iTahun i2019
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Ketidakseimbangan energi pada masa anak-anak idapat 

imenyebabkan imasalah igizi ilebih i(overweight) idan igizi 

ikurang i(underweight). iDampak idari iadanya imasalah igizi iyaitu 

iterganggunya istatus igizi ianak iyang inantinya imempengaruhi 

itumbuh ikembang ianak. iPertumbuhan idan iperkembangan 

ianak isekolah idasar icenderung ilebih istabil iapabila 

idibandingkan idengan ibayi idan ibalita, iakan itetapi ianak 

isekolah idasar ilebih irentan iuntuk imengalami imasalah igizi. 

B. Pola IMakan 

1. Pengertian iPola iMakan 

Pola makan adalah suatu pendekatan atau upaya dalam 

mengatur jumlah dan jenis makanan dengan tujuan tertentu, 

seperti mempertahankan kesehatan, menjaga status nutrisi, 

serta mencegah atau mendukung penyembuhan penyakit. Pola 

makan yang baik merupakan salah satu langkah yang dapat 

diambil untuk mengurangi masalah gizi. Gizi sangat penting 

untuk menjaga kesehatan dan mencegah penyakit. Anak-anak 

usia sekolah berada pada masa pertumbuhan yang pesat dan 

sangat aktif, sehingga mereka membutuhkan makanan yang 

mengandung gizi yang cukup, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas (Laksana, 2018).  

2. Faktor-Faktor iYang iMempengaruhi iPola iMakan 

a. Faktor iLangsung 

      Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi secara 

langsung antara lain pola konsumsi makanan sehari-hari, 

aktivitas fisik, dan kondisi kesehatan. Pengetahuan kognitif 

memainkan peran penting dalam membentuk tindakan 

seseorang. Pemahaman yang benar tentang pengetahuan gizi 

akan mendorong perilaku yang diinginkan, tubuh akan 

berkurang, yang dapat menyebabkan masalah gizi. 

Kekurangan gizi seringkali disebabkan oleh pola makan yang 

tidak tepat, seperti konsumsi makanan berlebihan atau kurang 
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seimbang (Laksana, 2018). 

b. Faktor iTidak iLangsung 

      Penyebab tidak langsung dari masalah gizi buruk antara 

lain adalah kekurangan pangan, pola asuh yang tidak 

memadai, serta sanitasi, air bersih, dan pelayanan kesehatan 

dasar yang kurang memadai. Sedangkan penyebab mendasar 

atau akar dari masalah gizi buruk adalah krisis ekonomi, yang 

berdampak pada ketersediaan pangan, serta pola asuh dalam 

keluarga yang pada akhirnya mempengaruhi status gizi anak 

(Majestika Septikasari, 2018). 

3. Pengukuran IKonsumsi IPangan Idengan IFood IRecall I24 

IJam 

a. Pengertian iFood iRecall i24 iJam 

 Food irecall imerupakan imetode idalam i survei i konsumsi 

imakanan. iMetode iini imengedepankan ikekuatan idaya iingat 

isampel idalam imengingat imakanan iyang idikonsumsi iselama i24 

ijam iyang ilalu idengan imetode iwawancara. 

Pengertian i24 ijam iyang ilalu, idapatdilihat idari idua idimensi, 

iyaitu i: 

1) Sampel idiminta iuntuk imenceritakan isegala isesuatu 

yang idikonsumsinya isejak ibangun ipagi ihari ikemarin 

isampai kembali itidur ilagi, iatau 

2) Sampel idiminta imenceritakan isegala isesuatu iyang 

idikonsumsinya ipada isaat ijam idiwawancarai i(pukul 

i10.00), ikemudian imundur ike ibelakang ihingga iwaktu 

iyang isama ipadahari ikemarin i(pukul i10.00 ikemarin). 

b. Prosedur iFood iRecall i24 iJam 

1) Menanyakan i waktu i makan imulai i dari imakan i pagi, 

i snack pagi, imakan isiang, isnack isiang, imakan imalam. 

2) Pewawancara imenanyakan imenu imakanan iyang 

idikonsumsi isesuai iurutan iwaktu itadi. 

3) Pewawancara ikembali imenanyakan irincian ibahan 

imakanan iyang i i i i i i i idigunakan ipada isetiap imenu imakanan. 
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4) Melakukan iperkiraan itentang iukuran iberat ibahan 

imakanan iyang idikonsumsi, ikemudian idikonversi 

ikembali ike ibahan imentah. iUntuk imemudahkan 

idigunakan ifoto imakanan iagar imenjadi ipatokan isampel 

idalam imenentukan iukuran ibesar imakanan iyang 

idikonsumsi. 

5) Mencari inilai izat igizi iyang iterkandung idalam ibahan 

ibahan makanan iatau imakanan itersebut imelalui 

iaplikasi iNutrisurvey. 

C. Status Gizi 

1. Pengertian Status iGizi 

       Status gizi merujuk pada gambaran keseimbangan antara 

kebutuhan zat gizi untuk mempertahankan kehidupan, menjaga 

fungsi tubuh yang normal, dan memproduksi energi di satu sisi, 

serta konsumsi zat gizi di sisi lain. Oleh karena itu, makanan 

memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan dan 

perbaikan sel-sel tubuh yang rusak. 

       Zat igizi iadalah isuatu itanda-tanda iatau ipenampilan ifisik 

iyang idiakibatkan ikarena iadanya ikeseimbangan iantara igizi 

iseseorang idipengaruhi ioleh itingkat ikonsumsi iatau iasupan 

imakanan idan istatus ikesehatan. iKonsumsi imakanan 

iberpengaruh iterhadap istatus igizi iseseorang. iStatus igizi ibaik 

iatau istatus igizi iyang ioptimal iterjadi ibila itubuh imemperoleh 

icukup izat-zat igizi iyang idigunakan isecara iefisien, isehingga 

imemungkinkan iseseorang imengalami ipertumbuhan ifisik, 

iperkembangan iotak, ikemampuan ikerja i(Ratnasari iand 

iPurniasih i2019). 
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Tabel i2 iKategori iAmbang iBatas iDan iStatus iGizi iAnak 

 

Indeks Kategori iStatus iGizi 

 

Ambang iBatas 

(Z-Score) 

Indeks iMassa 

iTubuh 

imenurut iUmur 

i(IMT/U) ianak 

iusia i5-18 itahun 

Gizi iBuruk i 

(severely ithinness) 
<- i3 iSD 

Gizi ikurang i(thinness) -3 iSD isd i<- i2 iSD 

Gizi ibaik i(normal) -2 iSD isd i+ i1 iSD 

Gizi iLebih i(overweight) + i1 iSD isd i+2 iSD 

Obesitas i(obese) >+ i2 iSD 

Sumber: i( iPermenkes i2020) 

2. Masalah iGizi iYang iTerdapat iPada iAnak- iAnak 

   Masalah igizi imerupakan igangguan ipada ibeberapa 

isegi ikesejahteraan iperorangan idan iataupun imasyarakat iyang 

idisebabkan ikarena itidak iterpenuhinya ikebutuhan iakan izat igizi 

iyang idiperoleh idari imakanan. iMasalah igizi itersebut idapat 

iberupa imasalah igizi imakro idan imasalah igizi imikro. 

iBerdasarkan iantropometri, istatus igizi idapat idikelompokkan 

iunderweight i(BB/U), istunting/pendek i(TB/U) 

idan iwasting/kekurusan i(BB/TB) i(Lestari iet ial. i2020). 

3. Masalah iGizi iYang iTerdapat iPada iAnak- iAnak 

      Masalah igizi imerupakan igangguan ipada ibeberapa isegi 

ikesejahteraan iperorangan idan iataupun imasyarakat iyang 

idisebabkan ikarena itidak iterpenuhinya ikebutuhan iakan izat igizi 

iyang idiperoleh idari imakanan. iMasalah igizi itersebut idapat 

iberupa imasalah igizi imakro idan imasalah igizi imikro. 

iBerdasarkan iantropometri, istatus igizi idapat idikelompokkan 

iunderweight i(BB/U), istunting/pendek i(TB/U) 

idan iwasting/kekurusan i(BB/TB) i(Lestari iet ial. i2020). 
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a) Bertubuh iPendek i(Stunting) 

  Bertubuh ipendek i(Stunting) iadalah imasalah igizi 

ikronis iyang idisebabkan ioleh iasupan igizi iyang ikurang 

idalam iwaktu icukup ilama iakibat ipemberian imakanan iyang 

itidak isesuai idengan ikebutuhan igizi. iStunting idapat iterjadi 

imulai ijanin idalam ikandungan idan ibaru inampak isaat ianak 

iberusia idua itahun. iProses iini iharus icepat idikejar iagar 

ianak idapat itumbuh inormal, ijika itidak idikejar imaka iproses 

itumbuh ikembang idengan iasupan igizi iyang itepat imisalnya 

itelah idiberikan iasi imaupun imp-asi iyang itepat imaka ibalita 

iakan imemiliki itinggi ibadan idankemempuan idibawah 

istandar, ianak imudah iterserang isakit iatau imempunyai 

iimun irendah iserta ipertumbuhan imental iyang iterganggu.    

I    Pada ianak idengan ipertumbuhan inormal, isel iotak inya 

iberkembang ibaik idengan icabang iyang ipanjang. iPada 

ianak istunting,sel iotaknya iberkembang iterbatas, ibercabang 

itidak inormal, idan imemiliki icabang iyang ilebih ipendek 

idaripada ianak inormal. iHal iini i berpengaruh iterhadap 

itingkat ikecerdasan ianak i(Syarli iand iGusman i2022). 

b) Bertubuh iKurus i(Wasting) 

      Menurut iUNICEF itahun i2018 imenyatakan ibahwa 

imemiliki itubuh ikurus(wasting), iatau ikekurangan igizi iakut, 

imerupakan iakibat idari ipenurunan iberat ibadan iyang icepat 

iatau ikegagalan iuntuk imenambah iberat ibadan. iSeorang 

ianak iyang itergolong ikurus iatau ikegemukan imemiliki irisiko 

ikematian iyang itinggi idikarenakan imemiliki iketidakstabilan 

igizi ididalam itubuhnya. 

c) Status iGizi iLebih i(Obesitas) 

      Obesitas isaat iini imenjadi ipermasalahan idunia 

ibahkan iKadar ilemak itubuh iyang itinggi imenjadi itanda 

iseseorang iyang imempunyai ibobot ibadan iberlebih iakan 

imengalami iketerbatasan idalam iberaktivitas, isehingga imenjadi 
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ikurang igerak i(hipokinetik). i Keadaan i hipokinetik iakan 

iberdampak ipada irendahnya ikebugaran iaerobik, imudah 

imerasa ilelah, imudah ikantuk, itubuh itidak isegar isehingga 

iakan imempengaruhi imobilitas idan iproduktivitas ikerjanya 

i(Syarli iand iGusman i2022) i. 

      Obesitas ipada imasa ianak idapat imeningkatkan 

ikejadian idiabetes imellitus i(DM) itipe i2. iSelain iitu, ijuga 

iberisiko iuntuk imenjadi iobesitas ipada isaat idewasa idan 

iberpotensi imengakibatkan igangguan imetabolisme iglukosa 

idan ipenyakit idegeneratif iseperti i penyakit ijantung, 

ipenyumbatan ipembuluh idarah idan ilain-lain. iSelain iitu, 

iobesitas ipada ianak iusia i6-7 itahun ijuga idapat imenurunkan 

itingkat ikecerdasan ikarena iaktivitas idan ikreativitas ianak 

imenjadi imenurun idan icenderung imalas iakibat ikelebihan iberat 

ibadan i(Dai iet ial. i2022) 

4. Metode iPenilaian iStatus iGizi 

a. Penilaian iLangsung 

1. Antropometri 

        Secara iumum iantropometri idiartikan isebagai iukuran 

i tubuh imanusia. iBerdasarkan isudut ipandang igizi, 

iantropometri igizi iadalah iberbagai imacam ipengukuran 

ikomposisi itubuh imulai idari iLIKA(Lingkar iKepala) ihingga 

iTinggi iLutut iyang ihasil idari i masing-masing iantropometri 

iberhubungan idengan igizi/makanan iyang idikonsumsi. 

  Jika ianak imemiliki iStatus iGizi iyang ibaik, imaka 

iantropometri iakan inormal idengan iusia iyang idimiliki. iStatus 

igizi ianak isekolah i(usia i6–12 itahun) idapat idinilai 

imenggunakan iindeks iantropometri iIMT/U. iParameter iyang 

idigunakan ipada ipengukuran itersebut iadalah iusia, itinggi 

ibadan, idan iberat ibadan(Ratnawati i2022). 
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2. Klinis 

      Penilaian istatus igizi iklinis iberdasarkan ipada 

iperubahan-perubahan iyang iterjadi iterkait iketidakcukupan 

izat igizi. iMetode iini idilakukan imenggunakan ipemeriksaan 

iklinis idengan imelihat iperubahan ipada ijaringan iepitel 

ipermukaan iseperti ikulit, imata, irambut, idan imukosa ioral iatau 

ipada iorgan-organ iyang idekat idengan ipermukaan itubuh 

iseperti ikelenjar itiroid. iMetode iini isangat ipenting iuntuk 

imenilai istatus igizi idan iumumnya idigunakan iuntuk isurvei 

iklinis isecara icepat i(rapid iclinical isurveys). iSurvei itersebut 

idirancang iuntuk imendeteksi itanda-tanda iklinis iumum idari 

ikekurangan iatau ikelebihan isalah isatu izat igizi isecara icepat. 

iMetode iini ijuga idigunakan iuntuk imengetahui itingkat istatus 

igizi idengan imelihat itanda idan igejala iyang ididapatkan idari 

ipemeriksaan ifisik iatau iriwayat ipenyakit i(Papua, i2019). 

3. Biokimia 

       Penilaian istatus igizi ibiokimia imerupakan isalah isatu 

imetode ipenilaian istatus igizi. iTidak iada isatu ijenis ipenilaian 

istatus igizi iyang ibenar-benar imemberikan ihasil iyang 

imenggambarkan ikondisi ipasien, ioleh ikarena iitu ibaik 

ipenilaian istatus igizi iantropometri, ibiokimia, iklinis, idan 

iriwayat igizi idigunakan isecara ibersamaan iuntuk 

imenggambarkan ikondisi ipasien iPenilaian istatus igizi ipada 

iindividu imenggunakan idata isubjektif idan iobjektif, itermasuk 

iinformasi itentang idiet, iparameter ipsikososial, ipendidikan, 

idan imotivasi. iPenilaian ibiokimia idilakukan isecara irutin idan 

idipantau ioleh itenaga ikesehatan. iBeberapa icontoh ipenilaian 

istatus igizi ibiokimia iyaitu ipengukuran istatus ilipid iseperti 

ikolesterol iLDL, iHDL-C, iatau itrigliserida. iTotal ikolesterol, 

ielektrolit, ipengukuran initrogen iurea idarah i(BUN), ikreatinina 

i(Cr), idan iglukosa iserum i(Irma, idkk i2021). 
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4. Biofisik 

   Penilaian istatus igizi isecara ibiofisik iditinjau idari 

iperubahan iyang iterjadi isecara ifisik iyang idihubungkan 

idengan ikekurangan i dan ikelebihan iasupan izat igizi. 

iPerubahan itersebut idapat idilihat ipada ijaringan iepitel 

i(supravicial iepithelial itissues) iseperti ikulit, imata, irambut idan 

imukosa ioral iatau ipada iorgan iyang idekat idengan 

ipermukaan itubuh iseperti ikelenjar itiroid. iPenilaian istatus igizi 

isecara ibiofisik isering i dilakukan iuntuk ipemeriksaan 

iKekurangan iEnergi iProtein i(KEP), i Gangguan iAkibat 

iKekurangan iIodium i(GAKI), ianemia, ikekurangan ivitamin iA, 

idan ilainnya i(Tâm iet ial. i2016) 

b. Penilaian iTidak iLangsung 

1. Konsumsi iMakanan 

   Konsumsi iadalah ikegiatan imanusia imenggunakan iatau 

imemakai ibarang iatau ijasa iuntuk imemenuhi ikebutuhan. iMutu 

idan i jumlah ibarang iatau ijasa idapat imencerminkan 

ikemakmuran ikonsumen itersebut. i Semakin i tinggi i mutu 

i dan i semakin i banyak i jumlah i barang iatau ijasa iyang 

idikonsumsi, iberarti isemakin itinggi ipula itingkat ikemakmuran 

ikonsumen iyang ibersangkutan isebaliknya isemakin irendah 

imutu ikualitas idan ijumlah ibarang iatau ijasa iyang idikonsumsi, 

iberarti isemakin irendah ipula itingkat ikemakmuran iyang 

ibersangkutan i(Habit iet ial. i2017) 

2. Faktor iEkologi 

   Teori isistem ibiososial-ekologis imengenai iperkembangan 

imanusia idiperkenalkan ioleh iBronfenbrenner i(1979) iyang 

imenjelaskan ibahwa ilingkungan imemiliki iefek iyang ibesar 

iterhadap iperkembangan iseseorang. iDalam ikaitannya idengan 

iresiliensi, iproses imenuju iresiliensi ijuga imerupakan iproses 

idinamis idengan ikonstruksi imultidimensi iyang 

imenggabungkan iinteraksi iantara iindividu idan ilingkungan 
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imereka idalam ibeberapa ikonteks iatau ifaktor iekologi iyang 

imencakup ifaktor ikeluarga, iteman isebaya, isekolah idan 

ikomunitas, iserta ilingkungan imasyarakat i(Habit iet ial. i2017). 

5. iFaktor-Faktor iYang iMempengaruhi iStatus iGizi 

a. Faktor iLangsung 

1. Aktivitas IFisik 

     Aktivitas ifisik iadalah igerakan iyang idilakukan ioleh iotot itubuh idan 

isistem ipenunjangnya. iSelama iaktivitas ifisik, iotot imembutuhkan 

ienergi idi iluar imetabolisme iuntuk ibergerak, isedangkan ijantung idan 

iparu-paru imemerlukan itambahan ienergi iuntuk imengantarkan iza-zat 

igizi idan ioksigen ike iseluruh itubuh idan imengeluarkan isisa-sisa itubuh. 

iSeorang ianak imemerlukan ienergi idiperlukan iuntuk imendukung 

iaktifitas ifisik ianak iagar iberjalan ilancar idan iberproduktivitas ioptimal. 

iAktivitas iyang icukup itinggi idan ikebiasaan imakan iyang itidak iteratur 

i pada i anak isering imengakibatkan iketidakseimbangan iantara iasupan 

idan ikecukupan igizi. iKetidakseimbangan iantara iasupan idan 

i kecukupan igizi iakan imenimbulkan imasalah igizi, ibaik iitu imasalah igizi 

ilebih imaupun igizi ikurang i(Trinursari iand iRatnawati i2022) i. 

2. Kondisi iFisik 

     Masalah igizi ianak isecara igaris iberas imerupakan idampak idari 

iketidakseimbangan iantara iasupan idan ikeluaran izat igizi 

i(Nutrional iimbalance) iyaitu iasupan iyang imelebihi ikeluaran iatau 

isebaliknya, idisamping ikesalahan idalam imemilih ibahan imakanan 

iuntuk idisantap. iBayi iatau ianak-anak iyang ikesehatannya iburuk, 

iadalah isangat irawan ikarena ipada iperiode ihidup iini ikebutuhan izat 

igizi idigunakan iuntuk ipertumbuhan. iFaktor ilain iyang imempengaruhi 

istatus igizi ianak idengan imembekali i pengetahuan i yang i memadai 

i tentang i gizi i kepada i orang itua, iTerkait idengan ihal iini, itingkat 

ipengetahuan igizi iseseorang iberpengaruh iterhadap idalam ipemilihan 

ikandungan igizi iyang itersedia idalam imakanan. iKurangnya ipengertian 

itentang ikontribusi igizi idan iberbagai ijenis imakanan idapat 

iberpengaruh ipada imasalah igizi, ikecerdasan idan iproduktifitas 
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i(Sunaryo i2018) i. 

b. Faktor iTidak iLangsung 

1. Ekonomi iKeluarga 

     Masalah igizi ikarena ikemiskinan iindikatornya iadalah itaraf iekonomi 

ikeluarga iyang ihubungannya idengan idaya ibeli iyang idimiliki ikeluarga 

itersebut. iKondisi isosial iekonomi imerupakan isalah isatu ifaktor ipenting 

iyang imempengaruhi istatus igizi ianak. iBila ikondisi isosial iekonomi ibaik 

imaka istatus igizi idiharapkan isemakin ibaik. iStatus igizi ianak iakan 

iberkaitan ierat idengan ikondisi isosial iekonomi iorang itua, iantara ilain 

ipendidikan iorang itua, ipekerjaan iorang itua idan ipengetahuan iibu iserta 

ikondisi iekonomi iorang itua isecara ikeseluruhan i(Asmin iet ial. i2021). 

2. Pendidikan 

     Pendidikan igizi imerupakan isuatu iproses imerubah ipengetahuan, 

isikap idan iperilaku iorang itua iatau imasyarakat iuntuk imewujudkan 

idengan istatus igizi iyang ibaik. i(Mahaji, i2017). iPendidikan idan 

ipengetahuan iorang itua imemiliki iperan idalam imengerti ipentingnya 

igizi ianak iterutama iterkait itentang igizi iitu isendiri. iSemakin ibaik itingkat 

ipendidikan idan ipengetahuan iorang itua, isemakin ibaik itingkat 

ipemahaman itentang igizi iyang iideal ibagi itumbuh ikembang ianak 

i(Asmin iet ial. i2021) i. 
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POLA iMAKAN STATUS iGIZI 

 

D. KERANGKA iKONSEP 

 
 

 

Gambar i1 iKerangka iKonsep 



17  

E. DEFINISI iOPERASIONAL 

Tabel i3 iDefinisi iOperasional 

No Variabel Definisi 

Skala 

iPenguk
uran 

1. 
Pola 

iMakan 

Jumlah iasupan ienergi idari imakanan iyang 

idikonsumsi iselama ipagi, isiang, imalam idan 

iselingan ioleh imurid ikelas iV iyang imenggunakan 

iteknik iwawancara idengan iformulir ifood irecall i24 

ijam iselama i3 ihari itidak iberturut-turut, ikemudian 

idiolah imenggunakan 

Nutrisurvey.  

Dengan iKategori: 

a. Baik i: i>100% 
 

b. Sedang i: i80-90% 
 

c. Cukup i:70-79% 
 

d. Defisit i: i<70% 
 

(Sumber i:Depkes iRI) 

Ordinal 

2. 
Status i

Gizi 

Keadaan itubuh iyang idiukur isecara 

iantropometri dengan cara 

Menimbang berat badan dengan 

imenggunakan timbangan digital  

Danimengukur tinggi badan menggunakan 

alat ukur mikrotois.  

Gambaran iekspresi idari ikeadaan ikeseimbangan 

izat igizi ilebih ihingga izat igizi ikurang iyang idapat 

imemunculkan imasalah igizi itertentu idengan 

imenggunakan iindeks iIMT/U. iDengan kategori: 

Ordinal 
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  1. Gizi iBuruk i(severely ithinness): i<- 

i3 iSD 
2. Gizi ikurang i(thinness): i-3 iSD isd 
<- i2 iSD 
3. Gizi ibaik i(normal): i-2 iSD isd 
+ i1 iSD 
4. Gizi iLebih i(overweight): 

+ i1 iSD isd i+2 iSD 

5. Obesitas: i>+2SD 

(Sumber i: iPMK iNo i2 iThn i2020) 

 


